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Pendahuluan
Gaya komunikasi influencer Vania Winola di media sosial. Mencakup influencer yang memiliki
gaya komunikasi yang baik, efektif, dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. termasuk
menarik perhatian audiens, membangun citra positif, dan meningkatkan kepercayaan serta
hubungan dengan pengikut. Pesan yang disampaikan harus jelas, menarik, dan mudah dipahami
oleh audiens, serta mampu mempengaruhi pola pikir dan tindakan pengikut secara positif. Vania
harus memiliki pemahaman yang baik tentang personal branding dan menerapkan
implementasinya dalam komunikasi. Namun, realita menunjukkan bahwa banyak influencer
menggunakan gaya komunikasi yang kurang efektif dan tidak terencana dengan baik, yang dapat
merusak citra diri dan reputasi mereka. Masalah ini termasuk penggunaan gaya komunikasi yang
kontroversial, tidak pantas, tidak konsisten, dan tidak sesuai dengan personal branding yang ingin
dibangun. Penggunaan gaya komunikasi tertentu dapat memberikan pengaruh negatif terhadap
pola pikir dan tindakan pengikut, terutama jika menggunakan bahasa kasar atau sarkastik.
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pendahuluan
Problematika akademik yang muncul termasuk bagaimana cara influencer dapat mengembangkan
gaya komunikasi yang efektif, dampak penggunaan gaya komunikasi kontroversial terhadap citra
diri dan reputasi, serta pengaruh gaya komunikasi influencer terhadap pola pikir dan tindakan
pengikut di media sosial. Penelitian ini akan menganalisis gaya komunikasi yang digunakan oleh
influencer Vania Winola melalui akun TikTok @vania. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memahami bagaimana gaya komunikasi tersebut mempengaruhi pola pikir dan tindakan
pengikutnya. Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai gaya komunikasi yang digunakan Vania,
seperti gaya santai, kontekstual rendah, dan penggunaan bahasa pribadi, serta bagaimana hal ini
berkontribusi pada personal branding dan citra dirinya di mata pengikutnya.
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Teori
Menurut Steward L. Tubbs dan Sylvia Moss, gaya komunikasi adalah seperangkat perilaku
antarpribadi yang dirancang untuk mendapatkan umpan balik atau tanggapan tertentu dalam situasi
tertentu. Gaya komunikasi sangat menentukan keberhasilan seseorang dalam menjalin hubungan
dengan orang lain. Karakteristik Gaya Komunikasi Tubbs dan Moss (2008) : Gaya komunikasi
yang berbeda-beda, seperti The Controlling Style, The Equalitarian Style, The Structuring Style,
The Dynamic Style, The Relinquishing Style, dan The Withdrawal Style, memiliki karakteristik
dan tujuan yang berbeda dalam berinteraksi dengan orang lain. Efektivitas Gaya Komunikasi:
Gaya komunikasi yang efektif dapat menentukan citra diri seseorang dan mempengaruhi minat
serta kesukaan audiens. Pengaruh Terhadap Pola Pikir: Influencer dapat mempengaruhi pola pikir
dan tindakan pengikutnya melalui gaya komunikasi yang digunakan. Pengaruh Terhadap
Penghasilan: Gaya komunikasi yang efektif dapat meningkatkan penghasilan influencer melalui
konten yang menarik dan membangun kedekatan dengan pengikut.
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Rumusan Masalah Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Rumusan Masalah

Bagimana Analisis Gaya Berkomunikasi Online Influencer Vania Winola Melalui Akun

TikTok @vania.

2. Tujuan

untuk mengetahui pemanfaatan Tiktok sebagai memahami lebih baik bagaimana @vania

menggunakan media sosial TikTok untuk berkomunikasi dan mempengaruhi audiensnya.

3. Manfaat

memberikan wawasan tentang bagaimana influencer seperti Vania Winola menggunakan

berbagai gaya komunikasi untuk memengaruhi pengikutnya di media sosial, khususnya di

platform TikTok.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metodologi deskriptif kualitatif untuk
mengkaji objek dalam bentuk media massa. Teknik pengambilan data menggunakan analisis
konten, dengan sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
dari hasil observasi pada akun TikTok @vania, yang terdiri dari 117 video unggahan dari tanggal
04 September 2023 sampai 26 Maret 2024. Penulis mengkurasi 20 konten yang telah ditonton
lebih dari 1 juta kali dan memilih sepuluh konten yang sesuai dengan kriteria lainnya. Data
sekunder juga digunakan sebagai tambahan informasi.
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Hasil dan Pembahasan

• Vania Winola dan Media Tiktok

Vania Winola Febriyanti, juga dikenal sebagai Vania, adalah seorang
influencer TikTok yang berasal dari Surabaya. Lahir pada 24 Februari 2006, ia
memulai karirnya sebagai influencer TikTok dan kemudian memperluas konten
ke podcast dan YouTube. Namun, saat ini ia lebih fokus pada akun TikToknya.
Vania dikenal sebagai salah satu influencer TikTok terkenal karena gaya
komunikasi dan prestasinya yang mampu memotivasi audiensnya. Ia memiliki
1,5 juta followers dan 138,4 juta like di akun TikToknya. Gaya komunikasi
Vania sering kali menjadi motivasi bagi beberapa pengikutnya. Vania
mengunggah konten video tentang kesehariannya, termasuk lifestyle,
pendidikan, dan kecantikan. Ia juga sering mengunggah video tentang prestasi
yang diraih saat sekolah
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Hasil dan Pembahasan
Komunikasi yang dilakukan Vania, terutama melalui TikTok, menunjukkan optimisme dan semangat
yang dapat memotivasi para pengikutnya. Selain gaya komunikasi yang baik, Vania menambahkan
elemen editing video yang menarik seperti teks hamparan, emoji, stiker, bingkai, dan animasi untuk
memberikan sentuhan ceria pada setiap videonya. Ia juga menggunakan background musik yang easy
listening dan template video yang populer di kalangan anak muda, yang membuat banyak orang
tertarik untuk mengikuti akun TikTok @vania, yang telah mendapatkan 1,5 juta followers dari tahun
2021 hingga 2024. Vania juga memanfaatkan fitur live streaming TikTok untuk berinteraksi dengan
followers secara real-time melalui video online.

• Content Vania Winola Febriyanti dalam akun @vania 

Vania Winola menggunakan konten edukasi dan motivasi yang menunjukkan pencapaian sesuatu saat
masih remaja, seperti tips berbahasa Inggris, beasiswa ke Jepang, atau nilai baik di sekolah. Namun,
sebagian pengikutnya menganggapnya sebagai "pick me", orang yang terus-menerus meminta
perhatian dan persetujuan. Meskipun demikian, Vania lebih memilih santai dalam menanggapi
komentar negatif dan memberikan klarifikasi melalui video penjelasan untuk meminimalisir
kesalahpahaman.
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Seperti unggahan konten vania pada tanggal 09 Oktober 2023, Vania

Winola membuat konten challenge di TikTok di mana dia memanggil

papa tirinya "papa" bukan "M", yang menarik perhatian 10.6 juta views,

775 komentar, dan disukai oleh 989.9 ribu pengguna. Gaya komunikasi

mengacu pada cara seseorang berinteraksi secara verbal maupun

nonverbal untuk memberikan pengertian yang bisa dimengerti melalui

kata-kata yang digunakan. Gaya komunikasi setiap orang berbeda-beda

tergantung kondisi dan situasi. Dengan gaya komunikasi, seseorang

dapat mengevaluasi dan memberi makna pada berbagai ekspresi emosi

dan karakter. Vania Winola, seorang influencer berusia 18 tahun, telah

menjadi sosok fenomenal di era digital dengan 1.5 juta pengikut yang

diperolehnya dalam kurun waktu 4 tahun.
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Hasil dan Pembahasan
Dalam unggahan pada 14 Februari 2024 dengan tema "Temenin Vania foto
buku kenangan," Vania memadukan komunikasi persuasif dan inspiratif untuk
memengaruhi audiens. Vania Winola menggunakan gaya komunikasi The
Controlling Style untuk menarik perhatian audiens tanpa banyak kata-kata,
seperti dalam konten tentang penggunaan pashmina. Namun, ada konten
persuasif yang kurang berhasil menarik minat. Vania dapat meningkatkan
pengaruhnya dengan menggunakan keahlian public speaking untuk
menyampaikan pesan lebih jelas dan inspiratif. Misalnya, dalam konten "A day
in my life" yang mempromosikan lip gloss Pro Juicy 101, Vania menunjukkan
hasil penggunaan produk dan memberikan tips kecantikan dengan intonasi
variatif dan ekspresi menarik. Menggabungkan komunikasi persuasif dan
inspiratif dengan cara yang terbuka dan kolaboratif akan memperkuat
keterlibatan audiens, membangun hubungan yang kuat, dan meningkatkan
dampak positif dari kontennya sebagai influencer.
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Hasil dan Pembahasan
Vania Winola menggunakan gaya komunikasi The Equalitarian Style yang inklusif, kolaboratif,

dan responsif dalam konten TikToknya. Gaya ini menciptakan ruang yang merangkul audiens

beragam, mengundang partisipasi, memberikan nilai pada kontribusi individu, dan menampilkan

transparansi dalam komunikasi. Vania berbagi pengalaman pribadi dan tips yang bermanfaat,

serta mendengarkan dan menghargai pengalaman para pengikutnya. Dengan menggunakan

bahasa inklusif dan menunjukkan empati, Vania menciptakan rasa kepemilikan dan keterlibatan

yang lebih besar dari audiensnya. Ia juga mengundang partisipasi aktif dalam proses

pembelajaran dengan mengundang pengikutnya berbagi pengalaman atau pandangan, serta

memberikan kesempatan berdiskusi atau berkolaborasi dalam komentar atau pesan. Meskipun

tidak selalu menampilkan transparansi penuh, Vania tetap berusaha memberikan klarifikasi dan

menjawab pertanyaan audiens tentang topik sensitif. Gaya komunikasi ini membangun

hubungan yang kuat dengan para pengikutnya dan memperkuat dampak positif dari kontennya

sebagai seorang influencer.
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Hasil dan Pembahasan
Vania Winola menggunakan gaya

komunikasi The Structuring Style dalam

unggahan TikTok "Dia Lebih Cantik"

pada 4 September 2023, yang

menunjukkan bahwa ia ingin terlihat

profesional dan kredibel. Gaya ini

membantu membangun kepercayaan

audiens terhadap Vania sebagai sumber

informasi yang dapat diandalkan,

mendukung pertumbuhan dan

keberhasilannya di platform TikTok.

Gaya komunikasi terstruktur Vania

memperkuat kepercayaan audiens,

memperluas jangkauan, dan membuka

peluang kerjasama dengan merek atau

peluang lainnya, yang mendukung

pertumbuhannya sebagai seorang

influencer di media sosial.

Vania Winola menggunakan gaya

komunikasi The Dynamic Style di TikTok

untuk memberikan rangsangan atau

stimulus kepada audiensnya. Gaya ini

menggunakan bahasa yang sederhana

dan mudah dipahami, serta

memanfaatkan bentuk komunikasi non-

verbal seperti gerakan tubuh, ekspresi

wajah, dan tata letak visual yang

menarik perhatian. Pendekatan ini

meningkatkan daya tarik kontennya dan

mendorong audiens untuk berinteraksi

lebih aktif dengan unggahannya, seperti

memberikan komentar atau

membagikan konten Vania kepada

teman-teman mereka. Gaya komunikasi

dinamis ini memperkuat daya tarik

kontennya dan meningkatkan

keterlibatan audiensnya di platform

media sosial tersebut.
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Hasil dan Pembahasan

Vania Winola menggunakan gaya komunikasi The Relinguishing Style yang

sangat terbuka untuk memperluas ide-ide yang akan disampaikan serta tanggung

jawab dan komunikasi kepada para audiensnya di TikTok. Dalam unggahan

konten TikTok pada tanggal 01 Juli 2023, Vania berinteraksi secara aktif dengan

komentar, pesan, atau pertanyaan yang diterima dari pengikutnya. Ia juga aktif

memberikan respons atau umpan balik dari pengikutnya, menciptakan hubungan

yang lebih dekat antara dirinya dan pengikutnya. Gaya komunikasi ini

memperkuat keterlibatan dan kepercayaan dalam komunitasnya di platform akun

media sosial TikToknya.
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Hasil dan Pembahasan
The Withdrawal Style menunjukkan ketidaktertarikan influencer dalam berpartisipasi aktif dalam komunikasi,
yang tidak cocok untuk Vania Winola karena dia sering membagikan kegiatan sehari-harinya di media sosial.
Keaktifan dan interaksi dengan audiens sangat penting bagi seorang influencer untuk membangun hubungan
dekat dan meningkatkan efektivitas komunikasi. Vania Winola berhasil mengumpulkan jutaan pengikut di
TikTok, yang menunjukkan pentingnya membangun gaya komunikasi yang khas, dekat dengan audiens, dan
autentik. Vania mampu membangun engagement yang tinggi dan menjadi influencer berpengaruh bagi remaja.
Influencer seperti Vania tidak hanya mempromosikan produk tetapi juga membentuk tren dan mempengaruhi
gaya hidup serta pola pikir pengikutnya. Dengan demikian, penting bagi para influencer untuk menyadari
pengaruh mereka dan menggunakan tanggung jawabnya secara bijak. Interaksi yang konsisten dan dekat dengan
audiens membangun hubungan yang lebih kuat, yang menjadi kunci sukses sebagai influencer.Vania Winola
menggunakan berbagai gaya komunikasi untuk berinteraksi dengan audiensnya di TikTok. Gaya komunikasi
yang paling sering digunakan oleh Vania adalah The Controlling Style, yang efektif dalam membangun minat dan
loyalitas terhadap konten atau produk yang dipromosikannya. Selain itu, Vania juga menggunakan The
Equalitarian Style untuk mengklarifikasi atau memberikan penjelasan, serta The The Structuring Style Style
untuk menjalin hubungan yang erat melalui komunikasi verbal atau non-verbal. Gaya The Relinquishing Style
digunakan dalam fitur live streaming, sementara The Dynamic Style digunakan dalam proses editing video.
Dengan memanfaatkan berbagai gaya komunikasi ini, Vania membangun hubungan yang kuat dengan
pengikutnya dan meningkatkan dampak positif dari kontennya sebagai seorang influencer di media sosial.
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Kesimpulan
Penelitian ini mengulas tentang Vania Winola, sebagai influencer TikTok yang populer di Indonesia.

Berdasarkan aspek gaya komunikasi yang dikemukakan Stewar L.Tubbs dan Sylvia Moss terdapat dua aspek

gaya komunikasi yang digunakan selebgram Vania Winola dalam. postingan di TikTok. Aspek gaya

komunikas tersebut antaranya: The Controlling Style dan The Equalitarian Style. The Controlling Style, yaitu

Influencer Vania Winola termasuk dalam macam gaya komunikasi ini, karena The Controlling Style (gaya

pengontrol) ditandai dengan maksud atau keinginan untuk mengajak, megendalikan, mengontrol dan

mempersuasi orang lain dengan kalimat-kalimat persuasif dan berusaha mengontrol pikiran serta tindakan

pengikutnya untuk menarik minat dan loyalitas terhadap apa yang dipromosikan. Vania sering kali mengajak

para followersnya agar tertarik terhadap apa yang diucapkan. Vania dengan mempersuasi dengan

mempromosikan produk, layanan, atau pesan tertentu. The Equalitarian Style, yaitu Influencer Vania Winola

termasuk dalam macam gaya komunikasi ini, karena The Equalitarian Style (gaya kesetaraan) adalah gaya

komunikasi yang bisa membangun hubungan yang kuat, menciptakan keterlibatan yang positif, dan

mempengaruhi audiens dengan cara menginspirasi serta memasyarakatkan. Dalam berkomunikasi, yang

menekankan pada inklusivitas, partisipasi aktif, kolaborasi dan transparansi. Melalui gaya komunukasi yang

beragam ini, Vania membangun hungan yang kuat dengan audiensnya dan berhasil mempengaruhi mereka

dengan cara yang inspiratif dan memasyarakatkan.
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